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ABSTRAK 
 

CAR merupakan ratio kecukupan modal, yang berarti rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misal kredit yang diberikan. Tidak selamanya 
permodalan mengalami kenaikan yang diikuti oleh naiknya perubahan laba, karena 
hubungan CAR dengan perubahan laba pada tahun 2007-2012 berbeda. Permodalan 
dan perubahan laba memiliki hubungan yang positif, jika modal bank besar 
menyebabkan kenaikan laba yang tinggi sehingga bank mempunyai kesempatan untuk 
meningkatkan aktiva secara produktif, dengan naiknya laba modal bank juga akan 
bertambah. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat kecukupan modal yang diukur 
dengan capital adequacy ratio (CAR) terhadap tingkat profitabilitas yang diukur 
dengan return on asset (ROA) pada Bank Persero, Bank Campuran, dan Bank 
Asing yang go public dan non-go public di Indonesia Tahun 2007-2012. 
 
Dari hasil analisis berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan: (1) CAR berpengaruh 
negatif tapi signifikan terhadap ROA pada bank yang go public dengan nilai t hitung 
sebesar -7,688 dengan nilai sig sebesar 0,000. Nilai t hitung (-7,688 < t tabel (1,972). 
(2) CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada bank yang non-go 
public dengan nilai t hitung sebesar 19,323 dengan nilai sig sebesar 0,000. Nilai t 
hitung (19,323) > t tabel (1,965).  



Sedangkan Rata-rata CAR berdasarkan laporan keuangan Bank Persero diketahui 
telah memenuhi standar Bank Indonesia sebesar 15,76 > 8 sedangkan rata-rata nilai 
ROA 3,10  > 1,5. Rata-rata CAR Bank Campuran telah memenuhi standar Bank 
Indonesia 24,06 > 8 sedangkan rata-rata ROA 2,45 > 1,5. Sedangkan pada Bank 
Asing rata-rata CAR diperoleh nilai sebesar 27,54 > 8 dan rata-rat ROA sebesar 3,51 
> 1,5. Penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi CAR yang dicapai oleh 
bank menunjukkan kinerja bank semakin baik, sehingga pendapatan laba bank 
semakin meningkat. Kecukupan modal bank mencerminkan modal sendiri 
perusahaan, semakin besar kecukupan modal bank maka semakin besar ROA, karena 
dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan 
dananya kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan. 
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